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Burn Wound Healing Activity Test of Ethanolic Extract Semprawang Leaves
(Dillenia ochreata) in Wistar Male White Rats

Anazir Mukafi
08061381822077

ABSTRACT

Semprawang (Dillenia ochreata) is a medicinal plant that has been used
traditionally as a cure for scabies by the Musi tribe, Banyuasin, South Sumatra.
Semprawang leaves (Dillenia ochreata) contain secondary metabolites such as
triterpenoids, phenolics, and steroids which have the potential to accelerate the
healing process of burns. This study aims to determine the characteristics of the
extract and the effect of ethanolic extract of Semprawang leaves on the
acceleration of healing of burns. The burn test animals were divided into 6 groups,
namely a positive control group that was given 1% Silversulfadiazine ointment
cream, a negative control group, and a test group with a concentration of ointment
(2.5; 5; 7.5; and 10%). Burns was made using a heated iron plate and affixed to
the rat's back for 10 seconds. Parameters observed included burn area, % recovery
and histopathology. Burn area data were analyzed using one-way ANOVA test to
identify the difference in the percentage of burn healing between groups. The
characterization results showed that the ethanol extract of Semprawang leaves met
the parameter limits. The results showed that the ethanol extract of Semprawang
leaves had burn healing activity and the 2,5% concentration of the ethanol extract
of the Semprawang Leaf ointment was the best in healing burns with 100%
recovery within 12 days and the time of scab formation occurring on the 2nd days
and scab shedding occurred on the 8th day. The statistical analysis stated that the
% burn recovery showed a significant difference in each group (p<0.05). It can be
concluded that the ethanol extract of Semprawang leaves with various
concentrations and 2,5% ointment concentration is the best ointment
concentration that can accelerate the healing of burns.

Keywords : Dillenia ochreata, Scab, Burn Wound, Standardization, and Skin
Histopathology.
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Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar Ekstrak Etanol Daun Semprawang
(Dillenia ochreata) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar

Anazir Mukafi
08061381822077

ABSTRAK

Semprawang (Dillenia ochreata) merupakan tumbuhan obat yang telah digunakan
secara tradisional sebagai obat kudis oleh warga suku Musi, Banyuasin, Sumatera
Selatan. Daun Semprawang (Dillenia ochreata) mengandung metabolit sekunder
seperti triterpenoid, fenolik, dan steroid yang berpotensi mempercepat proses
penyembuhan luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
ekstrak dan pengaruh pemberian ekstrak etanol daun semprawang terhadap
kecepatan penyembuhan luka bakar. Hewan uji luka bakar dibagi menjadi 6
kelompok vyaitu kelompok kontrol positif yang diberi krim salep
Silversulfadiazine 1%, kelompok kontrol negatif, dan kelompok uji dengan
konsentrasi salep (2,5; 5; 7,5; dan 10%). Luka bakar dibuat menggunakan plat
besi yang dipanaskan dan ditempelkan pada punggung tikus selama 10 detik.
Parameter yang diamati meliputi luas luka bakar, % recovery dan histopatologi.
Data luas luka bakar dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA untuk melihat
perbedaan persentase penyembuhan luka bakar antar kelompok. Hasil
karakterisasi menunjukan bahwa ekstrak etanol daun semprawang memenuhi
batasan parameter. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun
semprawang memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar dan salep ekstrak etanol
daun semprawang konsentrasi 2,5% merupakan konsentrasi terbaik dalam
penyembuhan luka bakar dengan % recovery sebesar 100% dalam waktu 12 hari
dan waktu pembentukan keropeng terjadi pada hari ke-2 dan lepasnya keropeng
terjadi pada hari ke-8. Analisa statistik menyatakan % recovery luka bakar
menunjukkan perbedaan bermakna tiap kelompok (p<0,05). Dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun semprawang berbagai variasi konsentrasi dan
konsentrasi salep 2,5 % merupakan konsentrasi salep terbaik yang dapat
mempercepat penyembuhan luka bakar.

Kata kunci : Dillenia ochreata, Keropeng, Luka bakar, Standardisasi,
dan Histopatologi Kulit.

xii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PERSETUJUAN PROPOSAL TUGAS AKHIR .......c.cceevivnns i
HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL .......cccceu... iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ......ccooiiiiiiciceee e iv
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ........cccoeinee. %

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS ..o Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO ....ccooviieiiiieee e vii
KATA PENGANTAR .ottt viii
ABSTRACT ..ottt ettt re e e e e Xi
ABSTRAK o et xii
DN 1N S 15 SRS Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt sttt Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
DAFTAR SINGKATAN .ottt Xvii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang .....ccccccooeiieiiiicieee e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccccoocveiiiiiiie e 3
1.3 Tujuan Penelitian ........cccccveviiiiieeie e 3
1.4 Manfaat Penelitian .........ccoooveiiiiieiinie e 4
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ..ot 5
2.1 Uraian Tumbuhan Semprawang ..........cccoceverenininienenc e 5
2.1.1 Khasiat dan Kegunaan Tumbuhan Semprawang ................. 6

2.1.2 Kandungan kimia dan Aktivitas Biologis Tumbuhan

SEMPIAWANG. .. veeeiieie it siee e sre e e nrae e nraees 7
2.2 EKSITAKST ..eevveiiesiie ittt 9
2.3 KU oot 10
2.3.1 Anatomi KUIIE ..o 10
2.4 LUK BAKAI ....ccoveviiiieieie e 14
2.5 Proses Penyembuhan Luka ..........cccooeiiiiniiiiiniic s 15
2.6 Senyawa Anti-luka Bakar ............c.cccccveiieiiiie e 19
2.7 Hewan Percobaan..........ccccveieiieieene e e se e 23
BAB 1l METODOLOGI PENELITIAN ....ooiiiiiiiececeeee s 25
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ..........cccocviiiiiiiniiiiiencecs 25
3.2 Alat dan Bahan ........cccoooiiiiiiee s 25
B2 LAIGL .o 25
3.2.2BANAN . 25
3.2.2 HEWAN UJi oot 25
3.3 Prosedur Penelitian .........ccoceiiiiiniiie e s 26
3.3.1 Pengambilan Sampel dan determinasi ...........c.ccocevevrvninnnnne 26
3.3.2 Preparasi Ekstrak Etanol Daun Semprawang ..............c..c..... 26

Xiii



3.3.3 Pembuatan Basis Salep .........cccccevveriiiiiiieii e 26

3.3.4 Pembuatan Salep Ekstrak Daun Semprawang...................... 27

3.3.5 Karakterisasi ekstrak Etanol Daun Semprawang.................. 30

3.3.5.1 0rganoleptis ........cccoerererinirinieeee e 30

3.3.5.2 Kadar Al ..o 31

3.3.5.3 SUSULt PENGErNGAN .....ovevieiiiiiiriieeeeee e 31

3.3.5.4 Kadar Sari Larut Ail.......ccccvvrininieenenenesesenes 31

3.3.5.5 Kadar Sari Larut Etanol..........ccccccevvvviniiiieiiciies 32

3.3.5.6 Penetapan Kadar Abu Total ...........ccceeevvveiiececenen. 32

3.3.5.7 Penetapan Kadar Abu Tak Larut Asam............c.c..... 33

3.3.5.8 Uji Cemaran MiKroba...........c.ccccocvevviveiiienecieceee 33

3.3.5.9 Uji Cemaran LOgam ........ccoverereiineeieniesenie s 34

3.3.6 Pengujian Aktivitas EKStrak............ccccocevvveiiiveiiiene e, 27

3.3.6.1 Persiapan Hewan Uji ........ccccovvviinninnencnesee 27

3.3.6.2 Pembuatan Luka Bakar ...........cccccevereiiiencnnnennnn 28

3.3.6.3 Pengujian Aktivitas Luka Bakar............cccccoeevvrvennnns 28

3.3.6.4 Pengamatan Penyembuhan Luka Bakar ................... 29

3.3.7 Pemeriksaan Histopatologis..........ccvvvrveieieneniiescsceees 29

3.3.8 ANAlISIS DA ....ccuvevierieieieiiesie e 30

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cooiiii et 35
4.1 Determinasi TUMDBUNAN ......ooviiiiiiiicee e 35

4.2 Ekstraksi Daun SEMPrawang .........cocooerererenieeieenenesese e 35

4.3 Karakterisasi EKSrak ..........ccooceieiiiiniiiiiinsissee e 47

4.3.1 OrganoleptiS ......ccoovririiieieriesie e 48

4.3.2 KA Al oo 48

4.3.3 SUSUL PENGEITNGAN ...veiiiiiieiiieie e 49

4.3.4 Kadar Sari Larut Air dan Etanol ..........cccccooevviiiiieiininnns 49

4.3.5 Kadar Abu Total .....ccooeeieeie e 50

4.3.6 Kadar Abu Tak Larut ASam.........ccccevvrerieinneniene e 50

4.3.7 Uji Cemaran MIKroba ..........cccooiiiiiiiiiiniieic e 51

4.3.8 Uji Cemaran Logam ........cccccceeveiieii i 52

4.4 Pengujian dan Pengamatan Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar.. 36

o o 11 (0] o =10 (oo | RSSO 45

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 53
5.1 KESIMPUIAN ...ooiiiiiicececee e 53

5.2 SAIAN ..t ne e 54
DAFTAR PUSTAKA ettt 55
LAMPIRAN .ottt ettt sttt e srestesneareens 60
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt 88

Xiv



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

DAFTAR TABEL

Halaman
Nama tumbuhan semprawang di berbagai daerah .......................... 6
Formula salep Ekstrak Daun Dillenia ochreata...........ccccccoevvienen. 27
Pemberian bahan uji Luka Bakar ...........ccccccoecvvieiieieicieseccs e, 29
Hasil Karakterisasi ekstrak etanol daun semprawang..................... 48
Rata-rata Luas Luka Bakar...........cc.ccoovvniiiinencieneessee e, 37
% recovery LUKa BaKar...........cccooiiiiiiiiiiecec e 37
Pengamatan Keropeng ......ccceuueieiiieeeiiiee et 39
Lama penyembuhan luka bakar .............cccooeiiiiiiniiiiicee, 43
Rata rata tebal epitel dan kolagen ..., 46

XV



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Tumbuhan Semprawang (Dillenia ochreata).............ccccccoevverernnnee. 6
ANALOMIE KUKIE .o s 11
Lapisan-lapisan epidermis kulit tebal .............cccccooviivviiciienice, 13
Fase INFlamasi .....cooviiiiieiiie s 16
Fase Proliferatif...........ccocoiiiiniiiie e 18
FaSE IMALUIAST ...c.vveueeeiie ittt 19
Grafik rata rata % recovery luka bakar tiap kelompok .................... 39
Gambaran histopatologi epitel dan kolagen...........ccoccoovviiviiiennn 46

XVi



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.
Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Skema Kerja UmUm ..o 60
Preparasi Ekstrak Daun Semprawang............ccoceveverenenenenienn. 61
Skema Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar ......................... 62
Perhitungan Jumlah Hewan Uji Pada Tiap Kelompok................ 63
Determinasi TUMDBUNAN .........cooiiiiiiiee s 64
Sertifikat Persetujuan ELiK ... 65
Sertifikat HEWan Uji.......ccocoviviiiiieiece e 66
Sertifikat Uji Logam Berat ...........cccovviniiieiiiicesc e 67
Sertifikat HiStopatologi.........cccvevveiieieeieiic e 68
Dokumentasi Penelitian ...........cccoveveiieniiinic e 69
Data Hasil Karakterisasi EKStrak............cc.ccovvvirereneiienisnnnnne 83
Perhitungan Lama Penyembuhan Luka Bakar ...............c.ccce.ee. 71
Luas Luka Bakar dan % Recovery Tiap Kelompok Uji .............. 72
Grafik Luas Luka Bakar dan % Recovery Tiap Kelompok Uji... 75
Gambar Luas Luka Bakar Tiap Kelompok Uji ..........ccccceevueneen. 77
Hasil Analisa Statistik % Recovery Luka Bakar ................c....... 79
Hasil Analisa Statistik % Pengamatan Keropeng..........c.ccocvo..... 81



DAFTAR SINGKATAN

ANOVA . analysis of variance

BNF : Buffer Neutral Formaline
CAT : Catalase

Cm : centimeter

Cm? . centimeter persegi

COX-2 : Cyclooxygenase-2

ECM : Extracellular Matrix

FGF : Fibroblast growth factor

G : Gram

GPx : Glutathione Peroxide

IL-1 . Interleukin-1

IL-6 . Interleukin-6

Kg : kilogram

KGC : Keratinocyte growth factor

L . Liter

mg : Miligram

MDA : Malondialdehyde

ml : millimeter

MMP : Matrix metalloproteinase
MPO : Myeloperoxidase

MRNA : messenger-RNA

N : Normalitas

NF-kB : Nuclear Factor kappa B
SMA : Smooth Muscle Actin

Sig . Signifikansi

SOD : Superoxide Dismutase
SPSS® : Statistical Package for the Social Sciences
TGF-B : Transforming growth factor 8
TNF-a : Tumor Necrosis Factor-a
VEG : Vascular endothelial growth factor

viii



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Luka adalah kerusakan pada fungsi perlindungan kulit disertai hilangnya
kontinuitas jaringan epitel dengan atau tanpa adanya kerusakan pada jaringan
lainnya seperti otot, tulang dan nervus yang disebabkan oleh beberapa faktor,
yaitu: tekanan, sayatan dan luka karena operasi. Luka bakar adalah cedera
terhadap jaringan yang disebabkan oleh api, cairan panas, bahan kimia, arus
listrik. Luka bakar merupakan satu jenis trauma yang memiliki morbiditas dan
mortalitas yang tinggi sehingga memerlukan perawatan yang khusus mulai fase
awal hingga fase lanjut (Ryan, 2014).

Data yang diperoleh dari Word Health Organization (WHO) pada tahun 2014
diperkirakan terdapat 265.000 kematian yang terjadi setiap tahunnya di seluruh
dunia akibat luka bakar. Pada tahun 2013 angka kejadian luka bakar di Indonesia
berada pada kisaran 0,7% atau sekitar 1.123 kasus. Angka ini mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan kejadian luka bakar pada tahun 2008 yaitu
sebesar 2,2% (Depkes RI, 2013). Persentase kejadian luka bakar tinggi ialah luka
bakar derajat dua sebanyak 73 %, derajat sati sebanyak 17 %, dan derajat tiga
sebanyak 10 % (Sabarahi, 2010).

Proses penyembuhan luka bakar memiliki hubungan yang kompleks antara
aksi seluler dan biokimia. Prosesnya diawali dengan pemulihan integritas
struktural dan fungsional, dengan tujuan menumbuhkan kembali kekuatan pada

jaringan yang terluka yang meliputi interaksi sel-sel berkelanjutan dan sel-sel
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matriks. Sel tersebut mengalami proses inflamasi, kontraksi luka, re-epitelisasi,
maturasi atau remodeling jaringan, dan pembentukan jaringan granulasi dengan
angiogenesis (Potter and Perry, 2005).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional telah banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
tumbuhan obat tradisional diantaranya saponin, fenolik, flavonoid, alkaloid,
steroid dan triterpenoid. Salah satu tumbuhan obat tradisional yang dikenal
masyarakat di Indonesia tumbuhan semprawang (Dillenia ochreata).

Tumbuhan semprawang telah dimanfaatkan berdasarkan empirik oleh warga
suku Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, sebagai obat alternatif scabies (Muharni
et al. 2017). Mubharni et al (2017) menyatakan bahwa ekstrak etanol dari daun
Dillenia ochreata terkandung senyawa bioaktif seperti triterpenoid, fenolik serta
steroid serta memiliki aktivitas antibakteri pada konsentrasi 1000pg/mL
memberikan nilai KHM sebesar 12 + 2,0 mm bagi bakteri S. aureus serta 9,0 +
6,0 mm bagi E. coli.

Informasi senyawa bioaktif dari bagian daun telah dilaporkan 2 senyawa
triterpenoid asam sentulat (Dasuni et al. 2021) dan 3p-glukopiranosil-lup-20(29)-
en-28-oat (Putra et al. 2021). Asam sentulat dan 3B-glukopiranosil-lup-20(29)-
en-28-oat dilaporkan aktif antibakteri dengan nilai konsentrasi hambat minimum
(KHM) untuk E. coli dan S. aureus masing-masing 60 pg/mL dan 120 pg/mL
untuk E. coli dan untuk S. aureus masing-masing 15 pg/mL dan 60 pg/mL.

Rasa sakit dan nyeri yang timbul saat terjadi luka bakar pada kulit merupakan

salah satu urgensi dari proses luka. Hal utama yang membuat luka tersebut harus
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segera ditangani adalah mengurangi rasa nyeri tersebut. Maka dari itu, kandungan
yang terdapat pada daun semprawang adalah steroid yang berpotensi sebagai
antiinflamasi sehingga dapat mengurangi rasa nyeri tersebut serta senyawa asam
koetjapat dan asam betulinat memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi yang bekerja
dengan menghambat produksi prostaglandin E2 (Jalil et al. 2015).

Senyawa triterpenoid yang terkandung dalam daun semprawang memiliki
potensi sebagai antibakteri berperan pada penyembuhan luka bakar dengan
menekan pertumbuhan bakteri dengan cara merusak permeabilitas dinding sel
bakteri dan mencegah terjadinya infeksi pada luka sehingga kesembuhan luka
dapat dipercepat (Rohrich and Robinson, 1992). Selain itu, senyawa triterpenoid
memiliki potensi untuk merangsang proses epitelisasi pada luka sehingga dapat
mempercepat proses penyembuhan luka.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan pendekatan secara ilmiah terhadap
daun semprawang (Dillenia ochreata) sebagai kandidat obat terapi luka bakar.
Hal tersebut dijadikan alasan peneliti untuk studi secara in vivo yang
menggunakan daun semparawang guna mempercepat laju penyembuhan luka
pada hewan uji berupa tikus Wistar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dari penellitian ini sebagai
berikut :

1. Apakah ekstrak etanol daun Semprawang (Dillenia ochreata) memiliki

aktivitas penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan galur Wistar?
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2. Berapakah konsentrasi terbaik salep ekstrak etanol daun Semprawang
(Dillenia ochreata) terhadap laju penyembuhan pada luka tikus Wistar?

3. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol dari daun Semprawang (Dillenia
ochreata)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai sebagai berikut :

1. Mengetahui aktivitas penyembuhan luka bakar ekstrak etanol daun
Semprawang (Dillenia ochreata) terhadap tikus putih jantan galur Wistar.

2. Mengetahui konsentrasi terbaik salep ekstrak etanol daun Semprawang
(Dillenia ochreata) terhadap laju penyembuhan luka pada tikus Wistar.

3. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol dari daun Semprawang (Dillenia
ochreata).

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat mengedukasi serta menambah wawasan kepada

masyarakat tentang khasiat dari daun semprawang (Dillenia ochreata) dalam

penyembuhan luka, khusunya luka bakar. Hasil penelitian yang telah dilakukan

dapat mendukung pengkajian ilmiah terkait aktivitas daun semprawang serta

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian.
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